
SLEMAN (KR) - Bertem-

pat di Desa Wisata/Kam-

pung Pramuka Bromoliman

Purwomartani Kalasan Sle-

man, Tim Instruktur Saka

Bhayangkara Seyegan Sle-

man dipimpin Kak Annas

Nur Prasetyanto, Sabtu

(6/11) menggelar ÔPemberi-

an Materi dan Display Per-

alatan Pramuka Peduli Pe-

nanggulangan BencanaÕ.

Acara tersebut sebagai

bagian kegiatan Orientasi

Pramuka Peduli Kwarcab

Sleman Tahun 2021, diikuti

puluhan anggota Pramuka

Kwarcab Sleman.

Selain melaksanakan

Display tim instruktur juga

berbagai pengalaman me-

ngenai kegiatan Pramuka

Peduli Penanggulangan

Bencana yang pernah di-

laksanakan di antaranya

dalam partisipasi mitigasi

bencana bersama relawan,

evakuasi pohon tumbang

akibat puting beliung, giat

SAR evakuasi korban laka

air di Turi Sleman, evakuasi

kebakaran, dan bakti sosial

serta gotong royong pasca-

banjir di Bantul.

Menurut Annas Nur Pra-

setyanto, dalam kegiatan

kebencanaan atau SAR

and Rescue dalam Saka

Bhayangkara masuk dalam

kategori Krida Penanggu-

langan Bencana Alam. 

Kegiatan dilaksanakan

selama tiga hari, Jumat-

Minggu (5-7/11) dengan

menerapkan protokol kese-

hatan (prokes) secara ketat

dam dibuka oleh Sekretaris

Kwartir Cabang Slemam

Kak Murdiwiyono SPd MPd,

mewakili Kepala Kwarcab

Sleman serta pemateri lain-

nya dari Kwarcab Sleman,

BPBD Kabupaten Sleman,

dan Kwarda DIY.

Latihan kebenacanaan

bertujuan agar anggota Pra-

muka Sleman bisa aktif dan

berpartisipasi dalam mem-

bantu kegiatan penanganan

bencana. 

Apalagi dalam pergantian

musim seperti sekarang ini,

Pramuka dapat bermanfaat

untuk masyarakat sebagai

peran nyata. 

ÓKeberadaan Pramuka ti-

dak sekadar berseragam

saja, tetapi harus mampu

membuktikan kepada ma-

syarakat tentang darma

baktinya ketika dibutuhkan,

di antaranya membantu kor-

ban benacana alam,Ó jelas

Annas Nur Prasetyanto.

Dalam kesempatan sa-

ma, Annas Nur Prasetyanto

menyampaikan saat ini se-

mua pihak harus mening-

katkan kewaspadaan terkait

dengan kemungkinan ter-

jadinya bencana alam aki-

bat musim penghujan. 

Banjir dan tanah longsor

harus menjadi perhatian

utama, karena pengaruh

hujan yang turun berhari-

hari. 

Karena itu, warga yang

tinggal di bantaran sungai

harus waspada jika sewak-

tu-waktu terjadi luapan air

sungai. Demikian pula war-

ga yang tinggal di perbuki-

tan, harus mengantisipasi

kemungkinan terjadinya

longsor. (Hrd)
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GUPALA pun segera bangkit dan duduk, di

samping Gupita. Sejenak dipandanginya saja

wajah gadis yang tunduk itu. Sesaat kemudian ia

berpaling ke arah Gupita yang masih juga ber-

diam diri.

Tiba-tiba suasana menjadi kaku, seperti tiang-

toang serambi gandok yang tegak tanpa berger-

ak sama sekali.

Demikian juga ketiga anak-anak muda itu.

Gupala, Gupita, dan Pandan Wangi yang masih

berdiri.

Namun kekakuan itu kemudian dipecahkan

oleh suara teriakan Gupala. Sambil berdiri ia

berkata, ÒHe, kenapa tiba-tiba saja kita seperti di-

cekik hantu.Ó Kemudian kepada Pandan Wangi

ia berkata, ÒMarilah, barangkali kau membawa

perintah atau berita atau kau akan bersama-

sama berdendang dengan kami di sini?Ó

Pandan Wangi tidak menyahut. Tetapi ketika

tampak olehnya solah anak yang gemuk itu, ma-

ka ia pun tersenyum.

ÒHa, kau sudah tarsenyum,Óberkata Gupala.

Tetapi kata-katanya terputus karena Gupita

menggamitnya.

Tetapi tanpa ragu-ragu Gupala malahan berta-

nya, ÒKenapa? Apakah aku salah? Maksudku,

aku ingin mempersilahkannya.Ó

ÒHus,Ódesis Gupita, Òkenapa kau? Aku tidak

melarangmu.Ó ÒTetapi kau menggamit aku.Ó Gu-

pala mengerutkan keningnya. Dan sekali lagi ia

melihat Pandan Wangi tersenyum. ÒKalau begi-

tu,Óberkata Gupala selanjutnya, Òmarilah. Duduk-

lah di sini.Ó Pandan Wangi masih berdiri di tem-

patnya. ÒKita bercakap-cakap,Óberkata Gupala.

ÒTetapi, apakah kau sedang bertugas?Ó Pandan

Wangi menggelengkan kepalanya. ÒTidak. Aku

tidak sedang bertugas apa pun.Ó

ÒBagus. Duduklah. Kita berbicara tentang ba-

nyak hal. Tentang yang tidak menjemukan se-

perti kerjaku selama aku di sini. Menunggui

sangkar yang meskipun berisi, tetapi tidak per-

nah berkicau.Ó

ÒHus,Ósekali lagi Gupita berdesis. Dan tiba-tiba

saja wajah Pandan Wangi berkerut.

Perlahan-lahan Gupita berbisik, ÒBukankah

orang itu pamannya.Ó

ÒO,ÓGupala menjadi gelisah, Òtidak. Maksudku,

bukan orang ini yang berkicau. Aku memang

senang sekali burung. Dan aku ingin memeli-

hara seekor burung di dalam sangkar, supaya

berkicau setiap saat.Ó

Mau tidak mau Pandan Wangi terpaksa terse-

nyum pula. Hampir tanpa disadarinya ia me-

langkah maju mendekati kedua anak-anak mu-

da itu. Sekilas dilihat wajah keduanya. Gupita

yang tenang datar dan Gupala yang riang dan

cerah.

ÒKeduanya pasti bukan saudara seperti yang

mereka katakan,Óberkata Paadan Wangi di da-

lam hatinya. ÒKeduanya pasti bukan anak gem-

bala yang luar biasa itu. Aku kira keduanya ada-

lah murid-muridnya. Saudara seperguruan.Ó 

-(Bersambung)-f
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Akun Twitter Satlantas Polresta Banyumas Dibobol
SEMARANG (KR) -  Akun

twitter Satlantas Polresta Banyu-

mas dibobol hacker mengundang

perhatian serius Polda Jateng.

Apalagi pada akun tersebut terda-

pat postingan yang tidak senonoh

berupa karikatur dan postingan

berkonten pornografi. 

”Saat ini sedang berkoordinasi

dengan Satreskrim Polresta Ba-

nyumas untuk penyidikan lebih

lanjut. Saya yakin dalam waktu

dekat segera diungkap”,jelas Ka-

bid Humas Polda Jateng Kombes

Pol M Iqbal Alqudusy, Minggu

(7/11) menanggapi pembobolan

akun twitter Satlantas Polresta

Banyumas tersebut.

Menurut  Kombes Pol M Iqbal

Alqudusy konten negatif di twit-

ter Satlantas Polresta Banyumas

diketahui setelah adanya laporan

dari masyarakat. 

”Postingan  konten negatif pada

akun twitter Satlantas Polresta

Banyumas diketahui diunggah

tanggal 6 april 2021,” jelasnya.

Menurutnya, hasil temuan itu ter-

dapat retweet postingan berkon-

ten pornografi. Kemudian tindak-

an yang dilakukan adalah men-

screenshot layar tampilan untuk

kepentingan penyidikan.

”Selanjutnya menghapus kon-

ten negatif tersebut. Mengganti

password akun twitter Satlantas

Polresta Banyumas untuk  men-

cegah kembali terjadinya postin-

gan yang tidak bertanggung ja-

wab,”ucapnya 

Ia menyebutkan hasil penelu-

suran twitter Satlantas Polresta

Banyumas telah lama tidak digu-

nakan. 

Terakhir postingan resmi pada

akun tersebut digunakan pada 27

Oktober 2021. Dugaan telah terja-

di hacking pada akun twitter

Satlantas Polresta Banyumas pa-

da tanggal 6 april 2021.

Dalam upaya mengungkap pe-

lakunya, menurut Iqbal pihaknya

saat ini menyelidiki lebih lanjut

terkait postingan tidak senonoh

itu dengan berkoordinasi dengan

Satreskrim Polresta Banyumas. 

(Cry)
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Dua pemateri latihan penanggulangan bencana alam beserta peralatan pertolongan

korban bencana alam. 

Pendapatan Obwis Kebumen Turun Drastis
KEBUMEN (KR) - Pendapatan asli daerah

Kabupaten Kebumen dari sektor pariwisata seper-

tinya tidak mungkin mencapai target tahun 2021.

Pandemi Covid-19 dan Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) membuat realisasi

hingga Oktober, baru sekitar Rp 2,2 miliar atau

34,4% persen dari target Rp 6,5 miliar.

ÓSektor pariwisata menjadi salah satu sektor yang

terdampak paling parah akibat pandemi Covid-19.

Hingga Oktober 2021, hanya ada 257.613 wisa-

tawan yang berkunjung ke objek wisata yang dikelola

Pemkab Kebumen,Ó ungkap Sekretaris Dispora-

wisata Kabupaten Kebumen, Gunawan Widhi Wibo-

wo, dalam konferensi pers yang digelar Dinas

Kominfo Kabupaten Kebumen, Kamis (4/11).

Untuk mengejar target Rp 6,5 miliar, Gunawan

mengakui sangat berat. Pasalnya, objek wisata

masih ditutup karena status PPKM Kebumen masih

level 3. ÓHarapannya, PPKM di Kebumen turun dari

level 3 menjadi level 2 sehingga objek wisata kembali

dibuka dengan jumlah wisatawan yang dibatasi,Ó

ujarnya.

Di tempat yang sama, Plt Kabid Penyuluhan

Pengendalian dan Evaluasi Bappenda Kabupaten

Kebumen, Arni Nur Ufida, mengungkapkan realisasi

pajak daerah yang hingga Oktober 2021, tercapai Rp

95,165 miliar atau 93,71% dari target tahun 2021

sebesar Rp 101,551 miliar.

ÓTarget pajak daerah tahun 2021 lebih tinggi diban-

ding tahun 2020. Tahun lalu, target tercapai 112,46

persen. Dari target Rp 89,697 miliar, tercapai Rp

100,877 miliar,Ó ungkap Arni. 

Arni optimis, target pajak daerah tahun 2021 terca-

pai meski ada pandemi. Salah satunya, pajak res-

toran yang hingga Oktober 2021, tercapai Rp 5,515

miliar atau 88,25% dari target Rp 6,250 miliar. ÓKalau

PBB-P2, sudah tercapai 98,25 persen atau Rp

46,938 miliar dari target Rp 47,775 miliar,Ó terangnya.

Sedangkan realisasi retribusi daerah, hingga

Oktober 2021 diakui baru tercapai 61,22 persen atau

Rp 18,071 milair dari target sebesar Rp 29,520 miliar. 

Meski begitu, dari beberapa retribusi daerah, ada

yang sudah melampaui target. Salah satunya,

Retribusi Pelayanan Kesehatan dari target Rp 665 ju-

ta, hingga Oktober 2021 tercapai 177,08 persen atau

Rp 1,177 miliar. (Suk)
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